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BAB V 

 PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Dunia saat ini sedang berada dalam pusaran revolusi teknologi informasi 

yang telah menciptakan budaya digital baru, di mana media sosial bukan lagi 

sekadar instrumen tambahan melainkan elemen vital dalam eksistensi manusia 

modern. Fenomena ini melahirkan tantangan serius bagi Orang Muda Katolik 

(OMK), khususnya di Kuasi Paroki St. Martin de Pores Nuabosi, yang meski 

memiliki akses informasi yang luar biasa, justru menjadi kelompok yang paling 

rentan terhadap arus disinformasi dan narasi manipulatif yang menyerang doktrin 

iman. Secara konseptual, disinformasi bukan sekadar kesalahan informasi, 

melainkan upaya sistematis yang mengeksploitasi kerentanan kognitif audiens, 

sehingga memerlukan benteng spiritual dan intelektual yang kokoh agar identitas 

kekatolikan kaum muda tidak tergerus oleh konten yang menyesatkan. 

Dalam menghadapi realitas digital yang ambivalen ini, penelitian ini 

menempatkan Dekrit Inter Mirifica sebagai kompas moral dan landasan teologis 

yang tetap relevan. Dokumen Konsili Vatikan II tersebut menegaskan bahwa 

media komunikasi adalah karunia Allah yang harus diarahkan demi kemajuan 

moral dan penyebaran Kabar Gembira. Dengan memadukan karakteristik media 

sosial yang interaktif dan identitas OMK sebagai penerus masa depan Gereja, 

ditemukan sebuah urgensi untuk mentransformasi ruang digital menjadi medan 

evangelisasi yang baru. Oleh karena itu, dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa 

pembentukan iman di era disinformasi hanya dapat dicapai apabila penggunaan 

teknologi selaras dengan tanggung jawab susila dan penghormatan terhadap 

martabat manusia, sebagaimana yang dicita-citakan oleh Gereja dalam visi 

komunikasinya. keberadaan media sosial telah menciptakan paradigma baru 

dalam pola interaksi dan pembentukan identitas manusia modern, khususnya bagi 

kelompok Orang Muda Katolik (OMK). Secara konseptual, media sosial 

didefinisikan bukan sekadar sebagai instrumen teknis, melainkan sebagai 

ekosistem digital yang memiliki karakteristik interaktivitas tinggi, keterbukaan, 
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dan kemampuan untuk memproduksi konten secara mandiri (user-generated 

content). Karakteristik inilah yang kemudian menjadi ruang bagi OMK untuk 

mengekspresikan diri sekaligus mencari referensi nilai dalam proses pendewasaan 

iman mereka. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan mengenai 

peran media sosial dalam pembentukan iman Orang Muda Katolik (OMK) di 

Kuasi Paroki St. Martin de Porres Nuabosi, maka penulis merumuskan beberapa 

kesimpulan esensial sebagai berikut: Pertama, media sosial telah bertransformasi 

dari sekadar instrumen komunikasi menjadi ruang eksistensial yang integral bagi 

kehidupan OMK di Nuabosi. Temuan menunjukkan bahwa mayoritas OMK 

(78%) berada pada usia dewasa awal yang menjadikan media sosial sebagai 

kebutuhan pokok untuk koordinasi kegiatan paroki, sarana evangelisasi digital, 

dan pemenuhan kebutuhan informasi spiritual. Dalam konteks ini, media sosial 

berperan ganda: sebagai peluang untuk memperdalam iman melalui konten 

renungan dan kesaksian hidup, namun sekaligus sebagai ancaman melalui 

infiltrasi disinformasi. Kedua, fenomena disinformasi di ruang digital telah 

merambah aspek doktrinal dan spiritualitas OMK. Mayoritas responden (90,24%) 

mengaku pernah terpapar informasi yang tidak benar mengenai ajaran iman 

Katolik.  

Isu keagamaan menjadi jenis disinformasi yang paling dominan ditemukan 

(41,46%), melampaui isu politik maupun sosial. Meskipun sebagian besar OMK 

menunjukkan perilaku bermedia yang sehat dengan melakukan verifikasi sumber 

(88%), masih terdapat kelompok minoritas (31,37%) yang merasa iman dan 

kerohaniannya terganggu akibat gempuran narasi menyesatkan tersebut. Ketiga, 

Dekrit Inter Mirifica tetap memiliki relevansi teologis dan praktis yang kuat 

sebagai kompas moral bagi OMK di era digital. Prinsip-prinsip dekrit mengenai 

penggunaan media untuk kemajuan moral dan penyebaran kabar gembira menjadi 

antitesis terhadap budaya disinformasi. Namun, terdapat kesenjangan pengetahuan 

yang signifikan di mana mayoritas OMK (58,5%) belum mengenal dokumen ini. 

Meski demikian, Kuasi Paroki St. Martin de Porres Nuabosi telah berupaya 

mengimplementasikan semangat Inter Mirifica melalui pendampingan pastoral, 
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pendidikan hati nurani, dan pemberdayaan OMK dalam seksi Komunikasi Sosial 

(Komsos). 

5.2 Saran  

Merujuk pada kesimpulan di atas, penulis mengajukan beberapa saran strategis 

bagi pengembangan iman OMK di tengah arus disinformasi: 

5.2.1 Bagi Institusi Gereja dan Pengelola Pastoral Kuasi Paroki St. Martin de 

Pores Nuabosi  

 Perlu adanya sosialisasi yang lebih intensif dan kreatif mengenai 

dokumen-dokumen Gereja tentang komunikasi sosial, khususnya Dekrit 

Inter Mirifica. Paroki disarankan untuk memperkuat peran Seksi Komsos 

sebagai filter informasi resmi paroki dan pusat literasi digital bagi umat, 

guna menangkal hoaks yang menyerang ajaran iman. Pihak Paroki 

disarankan untuk tidak hanya memandang media sosial sebagai alat 

dokumentasi, melainkan sebagai sarana pawartaan sabda Allah. Perlu 

dilakukan pembekalan tentang penggunaan media sosial berbasis nilai-

nilai Kristiani yang termanifestasi melalui katekese, dengan membedah 

dokumen gerejawi seperti Dekrit Inter Mirifica dalam bahasa yang lebih 

populer dan mudah dipahami oleh kaum muda. Selain itu, penguatan Seksi 

Komunikasi Sosial (Komsos) harus diarahkan menjadi unit informasi yang 

mampu memberikan klarifikasi cepat (kontra-narasi) terhadap disinformasi 

keagamaan yang beredar di komunitas lokal, guna menjaga keutuhan 

pemahaman doktrinal umat pada umumnya dan OMK khususnya. 

5.2.2 Bagi Orang Muda Katolik (OMK)  

OMK diharapkan agar terus mengasah daya kritis (literasi digital) 

dan tidak berhenti pada tahap konsumen informasi semata. OMK didorong 

untuk menjadi saksi Kristus dengan menggunakan media sosial untuk 

memproduksi konten positif (evangelisasi digital) sehingga dapat 

mengimbangi narasi negatif di media sosial, sesuai dengan mandat sebagai 

pelaku utama pewartaan Injil. OMK sebagai digital native diharapkan 

mampu mentransformasi peran mereka dari sekadar konsumen informasi 

menjadi misionaris digital yang aktif. Penulis menyarankan agar OMK 
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mulai membudayakan etika komunikasi yang reflektif dengan menerapkan 

prinsip filterisasi informasi sebelum melakukan diseminasi (berbagi). 

OMK harus berani mengisi ruang digital dengan konten-konten kreatif 

yang bersumber dari kekayaan ajaran Gereja—seperti kesaksian iman, 

narasi kasih, dan nilai-nilai toleransi—sebagai upaya konkret untuk 

mengimbangi dominasi konten negatif dan disinformasi yang merusak 

tatanan moral. 

5.2.3 Bagi Orang Tua dan Pendamping OMK  

Keluarga sebagai Gereja domestik diharapkan menjadi tempat 

pertama dalam penyemaian daya kritis anak terhadap media. Orang tua 

disarankan untuk membangun dialog terbuka mengenai fenomena media 

sosial dan tidak bersifat restriktif tanpa alasan yang jelas. Pendampingan 

yang bersifat dialogis akan membantu OMK dalam mengintegrasikan 

nilai-nilai iman yang diterima di gereja dengan realitas digital yang 

mereka hadapi sehari-hari, sehingga terbentuk hati nurani yang peka 

terhadap kebenaran. 

5.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya  

Mengingat keterbatasan penelitian ini yang hanya berfokus pada 

satu wilayah kuasi paroki, diharapkan peneliti selanjutnya dapat 

memperluas cakupan penelitian pada tingkat keuskupan atau 

mengeksplorasi pengaruh algoritma media sosial secara lebih spesifik 

terhadap perilaku pencarian informasi keagamaan di kalangan generasi Z 

Katolik. 
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LAMPIRAN 

I. Pertanyaan Wawancara 

 

❖ Untuk Pastor Kuasi Paroki 

 

1. Bagaimana Romo melihat fenomena penggunaan media sosial di 

kalangan OMK Paroki St. Martin De Porres Nuabosi saat ini? 

Apakah lebih banyak dilihat sebagai peluang atau ancaman bagi 

iman mereka? 

2. Apakah selama ini ada program khusus atau katekese di Paroki 

Nuabosi yang mengajarkan OMK untuk memiliki "hati nurani 

yang lurus" dalam bermedia sosial? 

3. Bagaimana Pastor menanggapi jika ada OMK yang terpapar atau 

bahkan ikut menyebarkan informasi yang membingungkan/sesat 

mengenai ajaran Gereja di grup WhatsApp atau media sosial 

lainnya? 

4. Sejauh mana Paroki melibatkan OMK dalam pengelolaan media 

komunikasi paroki (seperti media sosial atau pengumuman 

digital) sebagai sarana pembentukan iman mereka? 

5. Apa pesan atau harapan Pastor bagi OMK agar mereka mampu 

mengintegrasikan nilai-nilai iman Katolik dalam setiap aktivitas 

digital mereka, sehingga mereka tidak mudah terombang-ambing 

oleh arus disinformasi? 
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II. Identitas Responden 

 

1. Nama:………………. …………….. 

2. Jenis Kelamin 

o Laki-Laki 

o Perempuan  

3. Usia 

o 13-19 Tahun 

o 19-25 Tahun 

o 23-35 Tahun 

 

4. Pendidikan Terakhir 

o SD 

o SMP 

o SMA 

o Perguruan Tinggi 

5. Pekerjaan 

o Petani 

o Perawat 

o Guru 

o Pns 

o Yang lain-lain…… 

Penggunaan Medsos & Pembentukan Iman 

1. Apakah anda pernah mendapat informasi seputar penggunaan media 

sosial? 

 

a. Ya 

b. Tidak  

2. Platform media sosial yang paling sering Anda gunakan untuk konten 

rohani/pembelajaran (pilih satu yang utama): 

a. YouTube 

b. Instagram 

c. TikTok 

d. Facebook/Twitter 

e. Lainnya… 
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3. Apa yang memotivasi anda untuk membuat akun di media sosial 

a. Dorongan dari orang lain 

b. Dorongan dari lingkungan 

c. Dorongan karna tuntutan zaman 

d. Dorongan dari diri sendiri 

4. Berapa lama anda menghabiskan waktu bermain media sosial 

a. 2-4 jam 

b. 4-6 jam 

c. 6-8 jam 

d. >10 jam 

5. Saya selalu mengupdate media sosial 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

6. Mengakses media sosial pada jam kosong 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

7. Apa manfaat media sosial bagi OMK 

a. Media inspirasi 

b. Sarana menghibur diri 

c. Evangelisasi digital 

d. Wadah komunikasi, koordinasi dan publikasi. 

 

8.  Saya sering menemukan kutipan Kitab Suci atau renungan harian 

melalui media sosial (Instagram/Facebook/WhatsApp/TikTok dll) 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang  

e. Tidak pernah 
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9. Melihat kesaksian hidup/iman OMK lain di media sosial memotivasi 

saya untuk lebih giat dalam hidup rohani. 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang  

e. Tidak pernah 

10. Media sosial sebagai salah satu sarana perkembangan Iman 

a. Sangat tidak setuju 

b. Tidak setuju 

c. Netral 

d. Setuju 

e. Sangat setuju 

11. Apakah saya tahu tentang dekrit Inter Mirifica?  

a. Ya 

b. Tidak 

12. Media sosial adalah sarana yang efektif untuk mendapatkan informasi 

mengenai ajaran Gereja atau Dogma Katolik. 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang  

e. Tidak pernah 

Paparan Disinformasi 

13. Apakah anda pernah menemukan informasi yang tidak benar tentang 

ajaran dan iman Katolik di akun media sosial? 

a. Ya  

b. Tidak  

14. Apakah disinformasi ajaran dan iman Katolik di akun media sosial 

mengganggu iman anda? 

a. Ya  

b. Tidak  
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15. Jenis disinformasi yang paling sering ditemukan 

a. Isu politik 

b. Isu agama (Katolik) & ajaran Iman 

c. Isu kebudayan & sosial 

d. Isu pendidikan 

16. Saya sering merasa bingung membedakan antara ajaran iman yang benar 

dan opini pribadi tokoh agama di medsos. 

a. Ya  

b. Tidak 

 Penerapan Inter Mirifica 

17. Sebelum membagikan (share) berita atau informasi, saya selalu 

mengecek kebenaran sumbernya terlebih dahulu  

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang  

e. Tidak pernah 

18. Apakah media sosial pernah merusak kerohanian Anda? 

a. Ya  

b. Tidak 

 

III. Pertanyaan terbuka 

1. Kesan Anda ketika menemukan berita bohong (hoaks) tentang agama di 

media sosial. Apa tindakan yang Anda lakukan saat itu? 

2. Menurut Anda, apakah arus informasi di media sosial saat ini lebih banyak 

membawa dampak positif atau negatif bagi iman teman-teman OMK di 

Nuabosi? Jelaskan alasannya. 

3. Apa harapan Anda terhadap Paroki atau pengurus OMK dalam membantu 

anggota menghadapi tantangan disinformasi (berita palsu) di dunia digital? 

 

 


